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Abstract. The study is keen to know the factors that moéiwaiuth to read non-academic readings
and the sort of readings. Subjeck$ £ 106) are government and private high school stisdan
Surabaya, aged 15-19 years. Data were obtainedghra questionnaire and analysed with factor
analysis and cluster analysis. Results reveal eigttors (five internal and three external) that
motivate youth to read non-academic readings. Stejeere then grouped according to the dominant
factors, i.e. the information content, content etpgon, topic, and benefit of the reading. The
motivating factors, the dominant as well as thedooninant are discussed.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-fakfang mendorong remaja membaca bacaan
non-akademis dan jenis-jenis bacaannya. SubjeKipendN = 106) adalah pelajar SMU baik negeri
maupun swasta di Surabaya, berusia antara 15-19.t&kata dikumpuilkan melalui kuesioner dan
dianalisis dengan analisis faktor dan analibister. Hasil penelitian menunjukkan terdapat delapan
faktor (lima faktor internal dan 3 faktor ekstepnghng mendorong remaja membaca bacaan non-
akademis. Para subjek dapat dipilah menjadi engdatripok berdasarkan faktor yang dominan, yaitu
muatan informasi, harapan terhadap isi, topik, o@mfaat bacaan. Didiskusikan faktor pendorong
masing-masing, baik yang dominan maupun yang kudangnan.
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Pengetahuan memegang peranan penting dalam mack, 1990), sehingga tidak mengherankan jika remaja
syarakat, karena menjadi barometer kemajuan bangdabih memilih untuknongkrong bersama teman-teman-
Salah satu sumber pengetahuan adalah buku, namoga dibandingkan membaca. Kendati demikian, ba-
ternyata didapatkan data bahwa tingkat membaca bangyaknya bacaan remaja yang muncul dan didukung da-
sa Indonesia masih rendah. Angka melek huruf oranta yang didapat dari Pesta Buku Jakarta 2005 (Rusla
dewasa di Indonesia menduduki peringkat terendah @005) ternyata bacaan remaja tersebut amat Haris; i
Asia yaitu hanya 51.7 % (Yardi, 2003), sedangkagr ti menunjukkan bahwa remaja tidak hanya menghabis-
kat membaca sangat dipengaruhi oleh minat backan waktunya dengamongkrong tetapi remaja sudah

Dewasa ini, remaja mendapat banyak sorotan dalamulai berkesadaran untuk mengonsumsi buku bacaan.
masyarakat untuk berbagai hal. Banyak program yang Dari data yang sama, didapatkan bahwa bacaan
ditujukan untuk menambah wawasan remaja, salah sgang paling diminati remaja bersifat non-akademis,
tunya adalah peningkatan minat baca. Sebelummya, teatau bacaan selain buku pelajaran, seperti novel da
dapat data bahwa remaja hanya menghabiskan waktkemik. Tidak dipungkiri terdapat banyak faktor
nya dengamgerumpi dannongkrong di pusat perbelan- yang memengaruhi minat baca, di antaranya adalah
jaan (Susantio, 2006), namun seiring dengan itiyde  daya beli dan minimnya toko buku di daerah, se-
ta semakin banyak buku yang ditujukan untuk remajéingga dirasa fasilitas untuk memfasilitasi remaja
seperti novelchicklit, danteenlit. Hal ini menunjukkan  yang ingin membaca minim (Dian, 2007).
bahwa remaja pun mendapat perhatian dalam masalah Menurut Wikipedia (2006) terdapat beberapa
minat baca ini. bentuk bacaan yaitu:

Sudah menjadi karakteristik remaja untuk me- Syair.  Bentuk ini merupakan salah satu versi
nanamkan sifat persahabatan yang mendalam (Hutulisan yang sangat tergantung pada imajinasi,

Korespondensi: Indri Putri Waskithasari, S.Psi, (Fas Psi- pemlllhan kata, dan mgtafora, .
kologi, Universitas Surabaya, JI. Raya KalirunglGityabaya Drama. Bentuk ini merupakan pertunjukan
60293. literatur klasik yang terus berkembang dari masa ke
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